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Abstract:  

Writing this article takes the topic of comparing the labor absorption of the 

laundry business in Kraksaan in terms of wages and capital. This study aims  

to determine how much influence wages and capital have on labor absorption 

in the small and medium-sized laundry industry in Kraksaan. Absorption of 

labor is an act of the company in demanding labor, where the workforce will 

perform or carry out the work provided by the company in accordance with  

the existing fields in the company. So in this case, the workforce will be 

awarded work related to the laundry field. The analytical method used in this 

research is quantitative. The results of data that have been carried out wages 

have no effect on labor absorption, but capital absorption has an effect on 

labor absorption. 
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INTRODUCTION  

Dalam kegiatan produksi barang atau jasa, tenaga kerja sangat penting untuk berjalannya 
dengan lancar atau tidak proses produksi barang atau jasa tersebut. Namun, jika kesempatan kerja 
dan lapangan kerjanya sedikit, maka semakin menimbulkan masalah dari tenaga kerja itu sendiri 

seperti terjadi banyak pengangguran, kemiskinan dan bahkan sampai menghasilkan tindakan crimina l 
(Arifin et al., 2024). Masalah tersebut bisa menjadi penghambat pembangunan nasional yang 

berimbas pada semua sektor. UU No. 13 Tahun 2003, tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu 
melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan sendiri 
maupun masyrakat. 

Untuk mengatasi permasalahan tenaga kerja tersebut, maka perlu dilakukan suatu solusi yang 
dapat menyelesaikan permasalahan tenaga kerja. Salah satunya adalah mengembangkannya sektor 

industri. Pengembangan industri tersebut akan menyebabkan kapasitas produksi meningkat sehingga   
dapat   menciptakan   kesempatan   kerja.   Selain   investasi swasta, terdapat investasi pemerintah   
yang   juga   berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi.   Pertumbuhan dan perkembangan ekonomi 

suatu negara dapat dilakukan dengan meningkatkan pertumbuhan pada sektor industri. Industrialisas i 
merupakan mesin penggerak pertumbuhan ekonomi (Hasanah, 2024). Perekonomian dikatakan 

tumbuh dan berkembang apabila terjadi pertumbuhan output. 
Seperti perusahaan laundry yang tentu saja membutuhkan tenaga kerja yang siap dengan 

segala keadaan apapun.  Dikarenakan setiap perusahaan laundry memiliki fasilitas yang berbeda-

beda, seperti laundry kilat di mana 1 hari jadi dan berbagai macam hal yang bertujuan untuk 
memuaskan customer. Diikuti dengan berbagai modal yang diperlukan seperti investasi mesin, 

chemical seperti sabun dan lain sebagainya, tentu perusahaan tidak akan mengambil langkah yang 
sembarangan (Putri, 2024). Ini akan berpengaruh dalam penyerapan tenaga kerja nantinya. Industri 
jasa laundry adalah jasa pencucian yang dikonsumsi masyarakat besar untuk membersihkan barang-

barang yang dikonsumsinya agar terlihat lebih baik lagi. Di era saat ini banyak orang yang sangat 
sibuk dengan jam terbangnya yang tinggi, sehingga membuat semuanya harus serba instant. Bahkan 

pemikiran orang saat ini adalah semuanya bisa dikerjakan atau dilakukan dengan berdiam diri saja di 
rumah. 
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Dengan pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat ini pula, banyak orang yang ingin 
mendirikan perusahaan laundry karena dilihat dari segi modal pun tidak begitu mahal dan cara 
kerjanya praktis serta pasti mendapatkan customernya. Dengan banyaknya perusahaan laundry yang 

berdiri, terkadang hasilnya tidak sesuai dengan yang diinginkan, karena setiap perusahaan laundry 
juga memiliki fasilitas dan kualitas yang berbeda-beda. Dengan begitu akan berpengaruh terhadap 

kepuasan costumer. Jika customer tidak puas dengan hasil pekerjaan perusahaan laundry tersebut 
maka customer akan mencari yang lebih baik lagi, otomatis pendapatannya pun semakin menurun. 
Hal inilah yang mengakibatkan penyerapan tenaga kerja semakin ketat dan dapat mengancam 

berkurangnya kesempatan kerja. Berdasarkan, latar belakang masalah diatas penulis merumuskan 
masalah sebagai berikut:  1. Apakah upah berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja di 

perusahaan laundry di Kraksaan? 2. Apakah modal berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja 
di perusahaan laundry di Kraksaan? 

 

RESEARCH METHOD 
Populasi dan Sampel 

Populasi adalah individu yang memiliki sifat yang sama walaupun prosentase kesamaan itu 
sedikit, atau dengan kata lain seluruh individu yang akan dijadikan sebagai obyek penelit ian 
(Laurensius, 2022). Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku usaha laundry di Kraksaan. 

Berdasarakan observasi, populasi masyarakat yang melakukan kegiatan usaha laundry di Kraksaan 
berjumlah 20 perusahaan laundry. 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi (Eisenhardt, 2021). Teknik pengambilan sampel 
menggunakan teknik nonprobability sampling dengan menggunakan metode Purposive Sampling, 
dengan kriteria yang digunakan, yaitu para pelaku usaha laundry sebanyak 10 (sepuluh) perusahaan 

laundry di Kraksaan. 
 

Tabel 1. Pengambilan Sampel 

 

Keterangan Sampel Pengambilan Sampel 

Bulu 

Sidopekso 

Sidomukti 

Patokan 

3 Laundry 
3 Laundry 

2 Laundry 

2 Laundry 

 
Teknik Analisis 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik analisis regresi linie r 

berganda, karena terdapat lebih dari satu variabel bebas dan dapat menyimpulkan secara langsung 
mengenai pengaruh masing-masing variabel. Untuk menguji hipotesis penelitian digunakan metode 

(Hendricks et al., 2022). Analisis regresi linier berganda dengan bantuan program SPSS dengan 
persamaan : Y = a+b1X1+b2X2+b3X3+b4X4+e 
Keterangan :  

Y = Variabel Terikat 
X = Variabel Bebas 

a = Konstanta b = Koefisien e = Error 
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RESULT AND DISCUSSION  
Result 

 

Tabel 2. Statistika Deskriptif   

Statistika 
Penyerapan 

Tenaga kerja 
Upah Modal 

 

Mean 

Median 

Minimum 

Maximum 

3 

2 

2 

3 

1.279.000 

1.200.000 

1.500.000 

1.000.000 

11.600.000 

10.000.000 

20.000.000 

10.000.000 

 

 

Uji Linearitas 

Pengujian  linearitas  bertujuan  untuk  mengetahui  apakah  2  variabel  memiliki  hubungan 

linear atau tidak secara signifikan. 
Tabel 3. Hasil Uji Linearitas: Ramsey Reset Test 

F-Hitung F-Tabel Prob. F-Hitung Prob (a) 

0.187101 3.20 0.6674 0.05 

Untuk memenuhi asumsi linearitas dapat dilihat melalui nilai F-hitung atau Prob. F-hitung. Data 

di atas memenuhi asumsi linearitas, itu dapat dilihat dari nilai F-hitung sebesar 0.187101 < F- tabel 

sebesar 3.20. Selain itu, uji linearitas ini dapat dilihat juga dari Prob. F-hitung sebesar 0.6674 

> nilai α sebesar 0.05 Maka dapat dikatakan bahwa data di atas tersebut terbebas dari 

permasalahan linearitas. 

 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini terdapat hubungan linear atau tidak terhadap variabel yang lain. Variabel yang 

terdeteksi terkena multikolinearitas adalah jika R² tinggi di atas 0.8, namun hanya sedikit varibel yang 

signifikan. Dan apabila memiliki koefisien korelasi yang cukup tinggi yaitu di atas 0.8. 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolonieritas 

 Upah Modal 

Upah 1 0.230311 

Modal 0.230311 1 

Dari hasil uji Multikolinearitas yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa tidak terdapat 

variabel independen yang memiliki nilai tidak lebih besar dari 0.8. Sehingga bisa disimpulkan jika 

tidak terdeteksi adanya multikolinearitas dalam model regresi atau terbebas dari permasalahan 

multikolinearitas.  

Uji Heteroskedastisitas 

Untuk menguji terdeteksi adanya permasalahan heteroskedastisitas, maka dalam eviews dikenal 

dengan istilah White Heteroscedasticity. Jika nilai probabilitas X² kurang dari α = 0.05, maka terjadi 
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permasalahan heteroskedastisitas terhadap variabel penelitian, tetapi jika nilai probabilitas X² lebih 

dari α = 0.05, maka tidak terjadi permasalahan heteroskedastisitas. 

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Prob. X2 Hitung X2 Hitung  X2-Tabel Prob (a) 

0.7268 2.826 43.77 0.05 

 

Dari uji heteroskedastisitas dengan menggunakan White Heteroskedastisity test, dapat diliha t 

bahwa nilai probabilitas X² hitung sebesar 0,7268 > 0,05 atau nilai X² hitung sebesar 2.826 < X²- 
tabel  dengan  d.f  sebesar  30  pada  α  =  5%  (0.05).  Ini menunjukkan bahwa tidak terdapat 
permasalahan heteroskedastisitas dalam penelitian ini. 

Uji Autokorelasi 
Tujuan dari uji autokorelasi adalah untuk mengetahui apakah dalam satu model regresi linear  

ada  korelasi  kesalahan  pengganggu  pada  periode  t  dengan  kesalahan  pengganggu  pada periode 
sebelumnya (t-1). 

Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi: Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test 

 

X2 Hitung Prob. X2 Hitung Prob (a) 

0.014687 0.9927 0.05 

 
Dari hasil uji autokorelasi dengan menggunakan uji BG-LM test, menunjukkan nila i 

probabilitas X² sebesar 0,9927 > α = 0,05. Dari hasil di atas maka dapat dilihat tidak terjadi 
permasalahan autokorelasi. 

Uji Hipotesis 

Uji t 

Uji t pada penelitian ini digunakan sebagai alat pengujian koefisien regresi masing-mas ing 

variabel bebas atau independen berpengaruh secara parsial atau individu terhadap variabel terikat atau 
dependen. Uji t pada penelitian ini menggunakan α sebesar 5 persen. Jika nilai t-hitung atau t- parsial 

atau Prob. < 0.05, maka   H1 diterima atau dengan kata lain variabel bebas berpengaruh secara parsial 
terhadap variabel terikat. 

 

Variabel Koefisien t-Hitung t-Tabel Prob Prob (a) 

Upah 0.0000000277 0.074451 2.408 0.941 0.05 

Modal 0.0000000789 2.956327 2.408 0.0049 0.05 

Konstanta 1.429424 2.814445 2.408 0.0071 0.05 

 

Setelah  diketahui  probabilitas  dari  tiap  variabel  independen,  maka  langkah  selanjutnya 
adalah dilakukan pengujian hipotesis sebagai berikut : 
1. Pengaruh Upah terhadap Penyerapan Tenaga Kerja. 

Hasil  regresi  menunjukkan  upah  tidak  berpengaruh  terhadap  penyerapan  tenaga  kerja, 
dengan  menunjukkan  hasil  t-hitung  sebesar  0.74451  <  t-tabel  2.408  atau  nilai  probabilitas 

sebesar   0.941   lebih   besar   dari   α=5%   (0.05).   Nilai   koefisien   parameter   upah   sebesar 
0.0000000277   satuan,   menunjukkan   bahwa   nila i   koefisien   dari   upah   adalah   sebesar 
0.0000000277 satuan. Maka H0 diterima atau Ha ditolak karena nilai t-hitung < t-tabel atau 

probabilitas t-hitung   >   α=5%   (0.05).   Kesimpulannya upah   tidak   berpengaruh terhadap 
penyerapan tenaga kerja, karena t-hitung lebih besar dari t-tabel atau probabilitas t-hitung lebih besar 

dari alpha sebesar 0.05. 
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2. Pengaruh Modal terhadap Penyerapan Tenaga Kerja. 
Hasil regresi modal berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja, dengan menunjukkan 

hasil t-hitung sebesar 2.956327 > t-tabel sebesar 2.408 atau nilai probabilitas sebesar 0.0049 lebih 

kecil dari α=5% (0.05). Nilai koefisien parameter sebesar 0.0000000789 satuan, menunjukkan bahwa 
nilai koefisien modal adalah sebesar 0.0000000789. Maka H0 ditolak atau Ha diterima karena nila i 

t-hitung > t-tabel atau probabilitas t-hitung < α=5% (0.05). Kesimpulannya modal berpengaruh  
terhadap  penyerapan  tenaga kerja,  karena t-hitung  lebih besar dari t-tabel atau probabilitas t-hitung 
lebih besar dari alpha sebesar 0.05. 

3. Nilai konstanta sebesar 1.429424. Hal ini menunjukkan bahwa ketika variabel X1, X2, 
dan X3 berpengaruh  terhadap  variabel  Y  maka  nlai  variabel  Y  adalah  1.429424.  Fenomena ini 

disebabkan karena konstanta (c) signifikan dilihat dari nilai probabilitasnya sebesar 0.0071 < α = 5% 
(0.05). 
Uji F 

Uji F digunakan untuk menguji apakah variabel independen atau variabel bebas berpengaruh 
secara simultan terhadap variabel dependen atau terikat. Berdasarkan hasil olah data menggunakan 

metode regresi, diperoleh hasil Prob(F-hitung) sebesar 0.014115 dan F-hitung sebesar 4.671173 
dengan menggunakan α = 5%. 

Tabel 8. Hasil Uji F 

 

F-Hitung F-Tabel Prob (F-Hitung) Prob (a) 

4.671173 3.20 0.014115 0.05 

 

Dari hasil regresi pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai F-hitung sebesar 4.671173 lebih 
besar dari F-tabel sebesar 3.20. Ini menunjukkan bahwa secara simultan variabel bebas yang terdiri 

dari upah dan modal berpengaruh terhadap variabel terikat, yaitu penyerapan tenaga kerja.  
 

Discussion 

1. Pengaruh Upah 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa upah tidak berpengaruh terhadap penyerapan tenaga 
kerja. Besarnya tingkat upah tidak akan mempengaruhi tingkat penyerapan tenaga kerja, maksudnya 
jika tingkat upah meningkat maka penyerapan tenaga kerja yang dilakukan belum tentu ikut 

meningkat dan sebaliknya jika tingkat upah menurun maka penyerapan tenaga kerja belum tentu ikut 
menurun (Hidayatullah et al., 2024). Dalam perusahaan jasa laundry, upah tidak mengikuti standar 

upah sesuai ketentuan pemerintah yang menetapkan UMK tetapi semua hal yang berhubungan 
dengan upah itu diatur dan ditetapkan oleh perusahaan jasa laundry itu sendiri (Bergquist et al., 2020). 
2. Pengaruh Modal 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa modal berpengaruh terhadap penyerapan tenaga 
kerja.  Besarnya modal yang dimiliki  perusahaan  jasa laundry akan  mempengaruhi  penyerapan 

tenaga kerja, maksudnya jika modal meningkat maka penyerapan tenaga kerja juga ikut meningka t 
dan sebaliknya jika modalnya sedikit maka penyerapan tenaga kerja juga ikut sedikit atau tingkat 
penyerapan tenaga kerjanya rendah (Álvarez-González et al., 2022). Semakin banyak modal yang 

dimiliki oleh perusahaan jasa laundry tentu akan meningkatkan kualitas dan kuantitas dari segi produk 
yang dihasilkan oleh perusahaan jasa laundry tersebut (Oswald et al., 2021). Perusahaan jasa laundry 

tentu akan mempertimbangkan seberapa jauh kemampuan kinerjanya terkait dengan sedikit 
banyaknya order-an yang dikerjakan oleh perusahaan jasa laundry tersebut (Yang et al., 2022). 
 

CONCLUSION 

Berdasarkan atas hasil penelitian dan pembahasan yang penulis kemukakan pada bab-bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa seagai modal mempengaruhi tingkat penyerapan 
tenaga kerja, karena modal adalah bagian paling penting dalam mendukung kegiatan operasional jasa 
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laundry pada perusahaan jasa laundry tersebut.  Semakin  banyak  modal  yang  dikeluarkan 
perusahaan  untuk  mendukung  kegiatan. Operasional kerja pada perusahaannya, maka semakin 
tinggi pula tingkat penyerapan tenaga kerja. Tetapi   jika   modal   yang   dikeluarkan   perusahaan   

sedikit, maka tidak   menutup kemungkinan perusahaan akan meminimalizir penyerapan tenaga kerja. 
Ini dilihat dari kapasitas pekerjaan yang dikerjakan perusahaan. Semakin banyak kapasitas pekerjaan 

yang dikerjakan perusahaan, maka perusahaan juga akan meningkatkan penyerapan tenaga kerja. 
Upah tidak mempengaruhi tingkat penyerapan tenaga kerja, karena upah adalah masalah 

internal yang sudah ditentukan perusahaan. Upah di perusahaan jasa laundry tidak mengikuti aturan 

yang ditetapkan oleh pemerintah. Jadi jika upah pada perusahaan jasa laundry tersebut rendah atau 
tinggi, itu tidak akan mempengaruhi tingkat penyerapan tenaga kerja. 
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